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Keadaan pandemi yang telah berangsur membaik berdampak pada proses 
pembelajaran yang dilaksanakan secara luring (luar jaringan) dengan tetap 
memperhatikan syarat-syarat penyelenggaran pembelajaran yang aman. 
Sebagai orangtua dan pendidik harus mulai mempersiapkan secara 
psikologis pada anak. Situasi saat ini sudah berangsur  normal, sehingga 
proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara maksimal, terutama pada 
anak usia dini yang pembelajarannya harus dilaksanakan dengan 
menyenangkan yaitu bermain sambil belajar, antara anak dan guru harus 
saling bertemu secara langsung supaya anak dapat merasakan pembelajaran 
yang menyenangkan. Lembaga sekolah dan guru wajib untuk menyiapkan 
baik sarana prasarana, mental serta tidak kalah pentingnya alur cara 
penyelenggaan pembelajaran yang sesuai dengan pentunjuk teknis dari 
pemerintah agar pembelajaran dapat berlangsung secara aman dan lancar. 
Oleh karena itu dibutuhkan sinergitas yang tinggi antara lembaga sekolah, 
orangtua dan pemerintah. Dengan program pengabdian ini  diharapkan 
Program Studi PGPAUD Universitas PGRI Adi Buana Surabaya mampu ikut 
serta mengambil bagian untuk membantu guru dalam mempersiapkan hal-
hal terkait pembelajaran tatap muka. 
Abstact 
The pandemic situation that has gradually improved has an impact on the 
learning process that is carried out offline (outside the network) while still 
paying attention to the conditions for the implementation of safe learning. 
As parents and educators, we must begin to prepare psychologically for 
children. The current situation has gradually returned to normal, so that the 
teaching and learning process can be carried out optimally, especially for 
early childhood whose learning must be carried out in a fun way, namely 
playing while learning, between children and teachers must meet each other 
directly so that children can experience fun learning. School institutions and 
teachers are obliged to prepare both infrastructure and mental facilities and 
no less important is the flow of how to organize learning in accordance with 
technical guidelines from the government so that learning can take place 
safely and smoothly. Therefore, high synergy is needed between school 
institutions, parents and the government. With this service program, it is 
hoped that the PGPAUD Study Program at PGRI Adi Buana University 
Surabaya will be able to take part in helping teachers in preparing matters 
related to face-to-face learning. 
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PENDAHULUAN  

Turunnya angka covid 19 membawa masyarakat dan pemerintah mulai 

mempersiapkan segala sesuatu yang biasanya dilakukan daring menjadi luring. 

Pembelajaran yang dilakukan daring saat ini sudah mulai berangsur angsur dilaksanakan 

secara luring sesuai dengan syarat penyelenggaraan pembelajaran yang ditetapkan oleh 

pemerintah Sehingga sebagai orangtua dan pendidik harus mulai mempersiapkan secara 

psikologis pada anak , orangtua dan guru dalam menghadapi situasi yang baru setelah 

beberapa waktu yang lalu pembelajaran diadakan secara offline dikarenakan adanya wabah 

covid 19. Situasi saat ini sudah kembali normal, sehingga proses belajar mengajar dapat 

dilaksanakan secara maksimal, terutama pada anak usia dini yang pembelajarannya harus 

dilaksanakan dengan menyenangkan yaitu belajar melalui bermain, guru dapat memberikan 

stimuasi secara langsung agar anak mampu merasakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Pendidikan di masa usia dini merupakan masa pendidikan yang sangat penting dan dapat 

memberikan kerangka dasar dalam terbentuk dan berkembangnya dasar pengetahuan, sikap, 

dan ketrampilan pada anak. Montessori menyatakan bahwa anak mengalami masa keemasan 

(the golden age) pada rentang usia lahir sampai 6 tahun yang merupakan masa pondasi bagi 

semua aspek perkembangannya yang secara signifikan akan menunjukkan perkembangan 

yang sangat pesat jika mendapatkan stimulasi  secara optimal. 

Dalam persiapkan pembelajaran di era new normal dengan tatap muka maka peran guru 

sangat penting, kegiatan pembelajaran harus tetap dilakukan walaupun situasi pandemi 

masih berlangsung. Pemerintah yang memiliki  kebijakan baru untuk penyelenggaraan 

pembelajaran  tentu tidaklah dengan mudah untuk dilakukan, tetapi sebagai seorang guru 

yang  profesional haruslah mampu menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat. PAUD 

berkualitas mutlak dibutuhkan yaitu PAUD yang mampu menjamin adanya kemitraan 

antara Lembaga sekolah, orangtua dan pemerintah. Pembelajaran yang mensyaratkan adanya  

keahlian profesional seorang guru sebagai upaya bersama untuk mencapai tujuan kurikulum 

yang telah ditetapkan. Belajar dapat diartikan sebagai hubungan antara siswa, guru, dan 

bahan pelajaran, didalam lingkungan belajar, seperti pada UU No. 20 Tahun 2003 terkait 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 20.  

Janus dan Offord (2007) menyatakan bahwa anak yang dikatakan siap sekolah adalah 

anak yang memiliki kemampuan dalam pemenuhan tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah. 

Britto dan Rana (2012) menyampaikan bahwa interaksi antara anak dengan lingkungan dan 

budayanya akan mampu mengoptimalkan kesiapannya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah yang diberikan kepadanya. Terdapat lima aspek perkembangan yang dikembangkan 
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pada anak usia dini. Aspek tersebut antara lain nilai agama dan moral, sosio-emosional, 

bahasa, kognitif, dan fisik motorik. Aspek perkembangan masing-masing saling memberikan 

pengaruh terhadap aspek perkembangan yang lain sehingga jika aspek perkembangan dapat 

terstimulasi dengan baik maka anak akan mampu untuk memunculkan bakat dan 

potensinya. 

Kesiapan sekolah bagi seorang anak akan tampak ketika anak mampu beradaptasi 

secara efektif meskipun lingkungan kurang mendukungnya, kesiapan tersebut akan 

berdampak pada keluarga. (Maxwell & Clifford, 2004 ; Pekdoğan & Akgül, 2017). Pandemi 

Covid 19 memaksa orangtua mengurangi aktivitas anak di luar rumah termasuk belajar dan 

kegiatan anak usia dini dilakukan secara daring. Di masa mulai normal ini guru dan orangtua 

dituntut bekerjasama untuk memberikan motivasi kesiapan secara psikologis dalam 

mengahadapi pembelajaran tatap muka di sekolah.  

 

METODE  

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan workshop serta melakukan 

sosialisasi secara luring dengan peserta yakni 10 guru TK Liya 3 beserta 25 orang tua siswa. 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dengan tahapan, sebagai berikut: (1) Menganalisis situasi 

terhadap kondisi yang terjadi ada di lapangan; (2) Mengumpulkan informasi melalui form 

secara online tentang kebutuhan dan kesulitan guru di lapangan; (3) Melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan melakukan workshop bagi guru, lembaga dan orang tua 

siswa terkait persiapan pembelajaran tatap muka. Dalam kegiatan pengabdian ini orang tua 

siswa dan guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan kesulitan-kesulitan dan 

permasalahan yang dihadapi saat persiapan pembelajaran tatap muka dan bersifat Forum 

Group Discussion (FGD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidik anak usia dini memiliki peran penting dalam mengembangkan wawasan, 

sosial dan emosional anak usia dini, dan hal tersebut tidak dapat dilakukan hanya secara 

online, kesiapan guru dan peran serta orang tua dalam menghadapi pembelajaran tatap muka 

sangat berpengaruh pada perkembangan anak usia dini. 
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Gambar 1. Penyampaian materi oleh tim pengabdian 

 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan materi terkait 

persiapan-persiapan yang harus dilakukan guru dengan dukungan orang tua terkait teknik 

pelaksanaan proses pembelajaran luring di masa pandemi sehingga walaupun dilakukan 

dengan protokol kesehatan yang ketat namun mampu menstimulasi minat dan kualitas 

belajar anak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim pengabdian mempraktikan metode pembelajaran untuk tatap muka 

 

Hal yang dilakukan tim pengabdian antara lain 1) menyampaikan persiapan dan 

melakukan Forum Group Discussion (FGD) baik guru dan orang tua mengenai persiapan 

pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan, serta persiapan sarana protokol kesehatan. 2) 

Melakukan sosialisasi teknik penyelenggaraan pembelajaran saat pandemi kepada guru, 

murid, dan orang tua yaitu tentang pembelajaran dengan model campuran (blended learning). 

3) Melakukan praktik terkait teknik penyelenggaraan pembelajaran saat pandemi kepada 
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siswa PAUD yang diikuti oleh orang tua mulai kegiatan penyambutan kedatangan anak, 

ketika proses pembelajaran berlangsung hingga  proses mengantarkan pada penjemput anak. 

 Pada tahap persiapan tim pengabdian dan guru beserta orang tua siswa melakukan 

dialog bersama terkait kekhawatiran ataupun kendala-kendala yang dihadapi atau bahkan 

akan dihadapi saat pertemuan tatap muka nanti. Misalnya ketika anak dirumah orang tua 

bertugas mempersiapkan peralatan dan kesiapan anak disekolah dengan menyesuaikan 

keadan pandemi saat ini antara lain siswa diingatkan untuk selalu mencuci tangan, tidak 

melepas masker saat di sekolah, dan membawa bekal dari rumah. Sedangkan guru 

melakukan persiapan antara lain mempersiapkan alat-alat protokol kesehatan untuk siswa, 

mempersiapkan kelas, melakukan penerapan pembelajaran dengan model campuran serta 

membelajarakan ke siswa terkait pentingnya protokol kesehatan. 

Pada tahapan sosialisasi tim pengabdian memberikan materi terkait cara-cara 

pembelajaran luring di masa pandemi covid 19 sesuai dengan arahan dan sosialisasi dari 

kementrian pendidikan, kebudayaan riset dan teknologi terkait aturan melakukan 

pembelajaran tatap muka seperti antara lain peserta didik dan guru wajib menggunakan 

masker saat berkegiatan di sekolah, melakukan pengecekan suhu tubuh di awal masuk 

sekolah, jarak antar peserta didik di dalam kelas, dan kegiatan di luar kegiatan belajar 

mengajar dengan tetap menjaga protokol kesehatan. Sosialisasi juga termasuk bagaimana 

guru PAUD mampu melakukan pendekatan-pendekatan belajar baru untuk anak usia dini 

yang disesuaikan dengan keadaan pandemi 

Pada tahap penyuluhan dan praktik tim pengabdian melakukan praktek langsung 

beserta dengan guru PAUD dan orang tua siswa terkait bagaimana nanti pembelajaran akan 

dilakukan, mulai dari siswa datang sampai dengan siswa pulang sekaligus tim pengabdian 

melakukan evaluasi terkait materi yang sudah disampaikan 

 

KESIMPULAN  

Dari Kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahawa workshop dan Forum Grup 

Disccusion yang dilakukan tim pengabdian, guru dan orang tua siswa mampu memberikan 

solusi dan lebih mematangkan persiapan-persiapan guru dalam menghadapi pembelajaran 

tatap muka, baik persiapan secara sarana dan prasarana terkait protokol kesehatan, juga 

persiapan terkait model pembelajaran, sekaligus memberikan solusi terkait kekhawatiran 

orang tua terkait pertemuan tatap muka disekolah. 
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